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ABSTRAK


Dalam menghadapi persaingan dibidang transportasi udara yang semakin ketat diantara maskapai di Indonesia, maka Bandara Budiarto dituntut danya inovasi-inovasi yang dilakukan untuk dapat meningkatkan kinerja kemampuan petugas Air Traffic Control. Untuk mengetahui karakteristik dan kemampuan mesin penyegar udara terpasang maka dilakukan serangkaian perawatan berkala dengan teliti dan konsisten. Dalam penelitian ini terdapat beberapa parameter yang diperhatikan, yaitu : beban panas, perpindahan energi kapasitas mesin penyegar udara .


Dari hasil penelitian menunjukan kapasitas mesin penyegar udara yang tersedia saat ini tidak sesuai untuk menahan beban panas ruangan. Hal ini ditunjukkan dengan ditolaknya Ho : kemampuan mesin penyegar udara terpasang dalam menanggung beban panas ruangan ≥ 100% (lebih besar atau sama dengan seratus persen). Hasil perhitungan menjukkan bahwa mesin penyegar udara hanya mampu memikul 82,70 % dari keseluruhan beban panas.

Untuk menanggulangi  masalah ini dapat dilakukan dengan cara :

1. Merekondisi AC agar dapat beroperasi dengan baik. 

2. Menambah kapasitas AC sebanyak  dua buah dengan kapasitas 10 HP. 
Kata kunci : AC (Air Conditioner), beban panas, Perpindahan Panas, Bandar Udara Budiarto, Ruang ATC (Air Traffic Control). 
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British Termal Unit 
F
V 


Volume 
m³
t° 


Tempertur udara luar sesaat 
°C
t°ranc
 
Temperatur udara luar ruangan
°C
∆t 


Perubahan temperatur harian 
°C 

Є  


Nilai absorbsi radiasi matahari 
°C/kcal
Rso


Tahanan perpindahan kalor
m² jam°C/kcal
K 


Faktor amplitudo 
N
Fo 


Frekuensi yang diabsorbsi 
Hz 

Fh 


Frekuensi yang diharapkan 
Hz
τ 


Lama matahari bersinar 
jam
J


Jumlah radiasi matahari 
Kcal/m² jam
ɼ 


Kelambatan waktu 
m²/dtk

SOT 


Jam operasi bandara 
Jam
AOT


Actual Operating Time
Jam
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Efisiensi Thermal 
%
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